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BAB I

1.1 Sejarah PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia
RCTI yang merupakan singkatan dari Rajawali Citra Televisi Indonesia adalah stasiun televisi swasta pertama di Indonesia. PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia atau yang lebih dikenal dengan nama RCTI, berdiri pada tanggal 21 Agustus 1987 dan dibangun di atas tanah seluas 10 Hektar.

RCTI memulai siaran percobaan pertama kali, selama empat jam sehari, pada tanggal 14 Nopember 1988. Kemudian mulai mengudara pada tanggal 24 Agustus 1989, siaran RCTI hanya dapat ditangkap oleh pelanggan yang memiliki decoder dan membayar iuran setiap bulannya. 

Pada tanggal 1 Agustus 1990 berdasarkan keputusan Menteri Penerangan, perusahaan yang masih satu group dengan TPI dan Global TV ini, mulai melakukan pelepasan penggunaan dekoder. Sehingga masyarakat luas yang tidak berlangganan dekoder dapat melihat tayangan RCTI.

Menayangkan berbagai macam program acara hiburan, informasi dan berita yang dikemas dengan menarik. RCTI tumbuh dengan cepat menjadi agen perubahan dan pembaharu dalam dinamika sosial masyarakat di Indonesia. Saat ini RCTI merupakan stasiun televisi yang memiliki jaringan terluas di Indonesia. Melalui 48 stasiun relay-nya program-program RCTI disaksikan oleh sekitar 180 juta pemirsa yang tersebar di 302 kota di seluruh Nusantara, atau kira-kira 80 % dari jumlah penduduk Indonesia. Kondisi demografi ini disertai rancangan program-program menarik diikuti rating yang bagus, menarik minat pengiklan untuk menayangkan promo mereka di RCTI.

Sejak awal, cita-cita RCTI adalah menciptakan serangkaian acara unggulan dalam satu saluran, yang memungkinkan para pengiklan memilih RCTI sebagai media iklan-iklan mereka. Cita-cita itu menjadi nyata karena sejak berdiri hingga saat ini RCTI senantiasa menjadi market leader. Hingga tahun 2007, RCTI tetap mempertahankan posisi market leader deangan pangsa pemirsa mencapai 17,9 % (ABC 5+) dan 17,5% (all demo). RCTI juga berhasil mempertahankan pangsa periklanan televisi tertinggi sebesar 15,2 % seperti dilaporkan oleh AGB Nielsen Media Research.

Di bawah naungan perusahaan induknya PT. Media Nusantara Citra Tbk (MNC),  RCTI berhasil menempati posisi nomor satu di antara stasiun televisi lainnya di Indonesia. Selain itu pengembangan teknologi yang dilakukan RCTI juga memungkinkan pemirsa menikmati program-program RCTI melalui saluran telpon dan internet.

Didukung oleh tenaga profesional yang penuh semangat, berdedikasi tinggi terhadap perusahaan, berkomitmen tinggi, serta konsisten memberikan pelayanan terbaik mereka terhadap pemirsa, menjadikan RCTI sebagai pelopor dalam hal penyediaan program-program informasi dan hiburan terbaik yang paling digemari oleh pemirsanya.

Di RCTI, kualitas bukanlah kata tanpa makna, melainkan harmonisasi dari kreatifitas, idealisme, kesungguhan, kerja keras, kebersamaan, dan doa. Enam aspek tersebut tercermin dan mewarnai program-program RCTI yang mengusung motto “Kebanggaan Bersama Milik Bangsa” namun tampil dalam kemasan yang “Oke”. Kualitas Program-program RCTI pada akhirnya mengantarkan RCTI untuk selalu menjadi yang terdepan dalam industri penyiaran TV di Indonesia.

1.1.1 Profile PT Rajawali Citra Televisi Indonesia

Nama Perusahaan
: PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI)

Alamat
: Jl. Raya Pejuangan No. 1, Kebon Jeruk, Jakarta 11530,


  Indonesia

Telepon

: (021) 5303540, 5303550
Fax


: (021) 5320906

Email


: webmaster@rcti.tv

Website

: http://www.rcti.tv

Slogan


: RCTI Semakin Oke

1.1.2 Logo PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia

Nama Rajawali Citra Televisi Indonesia secara keseluruhan menggambarkan bahwa RCTI mempunyai komitmen yang tinggi untuk bekerjasama mengabdi kepada bangsa melalui sumbangannya memberikan informasi, pengetahuan, dan sekaligus hiburan melalui televisi Indonesia, seperti tampak dalam gambar.

Gambar 1.1

Logo RCTI
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(Sumber: News Graphics PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia, 2000)

a. Arti Logo

Logo dari RCTI menggambarkan sikap RCTI yang selalu tanggap serta sigap setiap saat, turut serta mencerdaskan bangsa dalam era pembangunan semesta nasional. Bermediakan teknologi televisi yang dilandasi semangat perjuangan serta wawasan nasional maupun internasional, demi mencapai kesejahteraan lahir dan batin seluruh rakyat Indonesia.

b. Simbol Burung Rajawali

Simbol burung rajawali menggambarkan tekad RCTI bahwa dengan kegiatan teknologi, komunikasi dan visual televisi khususnya yang berwawasan nasional, RCTI siap mengemban tugas menyebarkan informasi, pengetahuan dan hiburan.

c. Huruf “RCTI”

Huruf RCTI dengan tipografi karakter tebal namun dalam bentuk sederhana, lugas tanpa ornamen berwarna biru murni dengan latar belakang menyiratkan ilusi optis. Seluruh rangkaian disatukan oleh garis merah yang melintas di bagian kepala huruf. Tipografi ini menyiratkan kedinamisan langkah yang tidak dibatasi oleh rumit dan ketatnya aturan formal. Sedangkan segmen-segmennya menyiratkan aspek teknologi komunikasi visual.

1.1.3 Visi, Misi dan Tiga Pilar Utama PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia

Visi :

Visi PT Rajawali Citra Televis Indonesia adalah Media Utama Hiburan dan Informasi. Kata “utama” mengandung makna lebih dari yang “pertama” karena kata “pertama” hanya mencerminkan hierarki pada dimensi tertentu. Sedangkan kata “utama” mengandung unsur kemuliaan karena melibatkan aspek kualitas, integritas dan dedikasi.
Media utama hiburan dan informasi memiliki makna:

1. RCTI unggul dalam hal kualitas materi dan penyajian program hiburan dan informasi.

2. RCTI memperhatikan keseimbangan faktor bisnis dan tanggung jawab sosial atas sajian program-programnya.

3. RCTI menjadi pilihan yang utama dari para stakeholder (karyawan, pemirsa, pengiklan, pemegang saham, pemasok, pesaing, perusahaan afiliasi, mitra strategis, masyarakat, dan penyelenggara Negara).

Misi :

Sedangkan Misinya adalah  Bersama Menyediakan Layanan Prima, yang memiliki makna interaksi kerja di perusahaan lebih mengutamakan semangat kebersamaan sebagai sebuah tim kerja yang kuat. Hal ini memungkinkan seluruh komponen perusahaan mulai dari level teratas sampai dengan level terbawah mampu bersama-sama terstimulasi,terkoordinasi dan tersistemasi memberikan karya terbaiknya demi mewujudkan pelayanan terbaik dan utama kepada stakeholder.

Tiga Pilar Utama

Selain visi dan misi, RCTI memiliki tiga nilai sebagai pilar utama yang menjadi motivasi, inspirasi dan semangat juang insan RCTI, yaitu :

1. Keutamaan Dalam Kebersamaan

2. Bersatu Padu

3. Oke

Proses kerja dilakukan dengan semangat kebersamaan untuk sampai pada hasil yang mendapat pengakuan dari para stakeholder atas kualitas integritas dan dedikasi yang ditampilkan.

1.1.4 Strategi PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia



Secara keseluruhan untuk selalu tampil ke depan sebagai televisi terbaik yang mampu mengatasi gejolak pasar, perhatian RCTI sangat dicurahkan kepada :

1. Peningkatan dan pendayagunaan sarana operasi dan teknologi sehingga dapat memberikan berbagai kemudahan dan kenyamanan bagi pemilik pesawat televisi.

2. Penyajian program yang menarik dan memuaskan sesuai dengan kebutuhan pemirsa baik berupa hiburan, pengetahuan, informasi aktual dan akurat, serta pengembangan kreativitas untuk melahirkan program-program acara baru yang menarik, memuaskan pemirsa dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Pemasaran iklan yang menunjang biaya operasional dengan tetap memperhatikan kepentingan masyarakat luas.

4. Peningkatan peran, kompetensi dan profesionalisme sumber daya manusia, melalui program pelatihan dan pemeliharaan motivasi kerja karyawan melalui berbagai perlindungan dan kesejahteraan.

5. Pengembangan usaha yang tetap berorientasi kepada kepentingan masyarakat baik berupa penyajian program hiburan, informasi dan pengetahuan serta program-program sosial.

1.1.5 Target Pemirsa


 RCTI merupakan jaringan TV swasta nasional pertama di Indonesia dan menjadi jaringan siaran TV nasional terdepan berdasarkan pangsa pemirsa, dengan pangsa pemirsa  rata-rata sekitar 17,6% dan memiliki persentase tertinggi dalam pendapatan iklan TV sebesar 14,1% selama tahun 2008. Sasaran pemirsa RCTI adalah semua lapisan masyarakat yang membutuhkan informasi dan hiburan, sesuai dengan program acara yang disajikan.



Program RCTI dirancang untuk mengakomodasi keluarga yang berpenghasilan menengah ke atas (target pemirsa ABC 5+). Susunan program RCTI mencakup drama serial, berita, olahraga, musik, hiburan, variety shows, acara anak-anak, dan ﬁlm dokumenter. RCTI memusatkan upayanya pada peningkatan kualitas produksi lokal, sementara di saat yang sama secara selektif memperoleh hak untuk menyiarkan content asing, yang diyakini RCTI sesuai dengan selera lokal.

1.2 Struktur Perusahaan PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia

Gambar 1.2

Struktur Organisasi di PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa President Director sebagai dewan tertinggi di PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang dibantu oleh bagian Audit. Kemudian bagian Audit bertugas melaksanakan penyusunan standar akuntansi, pemeriksaan dan pelaporan keuangan bursa berjangka perusahaan pada setiap bagian atau divisi yang dimiliki oleh perusahaan yang membawahi Programming Director, Corporate Affair Director, Sales and Marketing Director, Finance and Administration Director, Production Division yang membawahi Production Office Departement, Production Support Departement, dan Production Operations Departement. News and Features Divison yang membawahi Infotainment Departement dan General Secretariat. News Deputy membawahi News Gathering Departement, dan News Production Departement. Sedangkan Features Deputy membawahi Features Departement. Sedangkan Engineering and IT Division dibantu oleh Master Control Departement, Studio and Outside Broadcasting Departement, Technical Facility Departement, Transmission Departement, IT Departement. Programming Director yang bertanggungjawab melakukan perencanaan hingga proses pengawasan setiap program sehingga menghasilkan tayangan yang berkualitas, membawahi beberapa departemen antara lain Program Research and Development Departement, Programming Operations Departement, dan Programming Division, yang membawahi Acquisitions Departement, dan Program Planning and Schedulling Departement. Sedangkan Corporate Affair Director membawahi Corporate Secretary dan Legal Departement. Sales and Marketing Director yang bertanggungjawab merencanakan, mengontrol dan mengkoordinir proses penjualan dan pemasaran perusahaan dibantu oleh Sales Administrasi Support Departement, Marketing Communication Departement, Promotion Division, dan Sales and Marketing Division yang membawahi Sales Departement dan Marketing Research and Analysis Departement. Dan Finance and Administration Director yang mengatur administrasi kerja dan pengeluaran anggaran yang tersedia yang dibantu oleh Purchasing Departement, Corporate Policy and Procedure Improvement, HR and GA Departement, Safety and Security Section dan Finance and Accounting Division yang membawahi Accounting and Tax Departement, Budget Control Departement, dan Finance Departement.

1.3 Job Deskription

       1.3.1 Job Deskription PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia

     1. President Director

· Memimpin seluruh  dewan atau komite eksekutif.

· Menawarkan visi dan imajinasi di tingkat tertinggi (biasanya          bekerjasama dengan MD atau CEO).

· Memimpin rapat umum, dalam hal: untuk memastikan pelaksanaan tata-tertib; keadilan  dan kesempatan bagi semua untuk berkontribusi secara tepat; menyesuaikan alokasi waktu per item masalah; menentukan urutan agenda; mengarahkan diskusi ke arah konsensus; menjelaskan dan menyimpulkan tindakan dan kebijakan.

· Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungannya dengan dunia luar.

· Memainkan bagian terkemuka dalam menentukan komposisi dari board dan sub-komite, sehingga tercapainya keselarasan dan efektivitas.

· Mengambil keputusan sebagaimana didelegasikan oleh BOD atau pada situasi tertentu yang dianggap perlu, yang diputuskan, dalam meeting-meeting BOD.
· Menjalankan tanggung jawab dari direktur perusahaan sesuai dengan standar etika dan hokum.

2. Corporate Affair Director

· Mengelola administrasi Direksi.

· Pengelolaan kinerja bisnis dan pengelolaan sinergi.

3. Sales & Marketing Director

· Merencanakan, mengontrol dan mengkoordinir proses penjualan dan pemasaran untuk mencapai target penjualan dan mengembangkan pasar secara efektif dan efisien.

· Menentukan harga jual, produk yang akan dilaunching, jadwal kunjungan serta system promosi untuk memastikan tercapainya target penjualan.

· Menganalisa dan mengembangkan strategi marketing untuk meningkatkan jumlah pelanggan dan layanan sesuai dengan target yang ditentukan.

4. Finance & Administration Director

· Mengumpulkan bahan penyusunan dan petunjuk teknis pembinaan Administrasi Keuangan.

· Mengelola administrasi keuangan.

· Melakukan pemeriksaan keuangan dan pembinaan perbendaharaan,

· Melakukan pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengelolaan administrasi gaji pegawai.

1.4  Sarana dan Prasarana

Sebagai stasiun pertama dan nomor satu di Indonesia, RCTI memiliki beberapa fasilitas penunjang yang memadai untuk mendukung  kenyamanan kerja  para karyawannya. Sampai dengan tahun 2009, PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia memiliki sarana dan prasarana yang meliputi:
Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia

	No
	Jenis Sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Satu stasiun penyiaran di Jakarta (lokasi Kebon Jeruk).
	1
	-

	2.
	Gedung Kerja Karyawan
	6
	Gedung Utama, Gedung Annexe, Gedung Studio 4, Gedung Studio 1, Gedung Pergudangan, dan Gedung Koperasi.

	3.
	Studio berfasilitas lengkap termasuk studio dengan teknologi virtual.
	6
	-

	
	Menara Pemancar
	2
	1 menara aktif setinggi 275 meter, dan 1 menara sebagai back up setinggi 151 meter.

	4.
	Peralatan Outside Broadcast (OB) untuk meliput program siaran langsung di luar studio.
	7
	1 Ukuran besar, 6 Ukuran kecil

	5.
	Stasiun pemancar
	48
	Jakarta, Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Ambon, Jayapura, Surabaya, Denpasar, Manado, UjungPandang, Medan, Palembang, Pontianak, Kupang, Batam, Balikpapan, Banjarmasin, Malang, Cirebon, Pekalongan, Purwokerto, Lhoksemauwe, Mataram, Bandar Lampung, Pekanbaru, Padang, Palu, Serang, Kediri, Samarinda, Cilegon, Garut, Bengkulu, Palangkaraya, Aceh, Jambi, Kendari, Madiun, Ngawi, Ponorogo, Bukit Tinggi

	6.
	Masjid
	1
	-

	7.
	Kantin
	1
	D’Podjok (Food Court) Kantin, Koperasi Karyawan dan Cafe

	8.
	ATM
	1
	BCA

	9.
	Sarana Olahraga
	3
	Lapangan Basket, Lapangan Voley dan Lapangan Sepak Bola.

	10.
	Sarana Kesehatan
	1
	Klinik dokter umum dan dokter gigi terdapat di gedung koperasi, dilengkapi juga dengan apotik, dan ruang istirahat.

	11.
	Area Parkir
	6
	RCTI memiliki sarana parker yang luas sehingga memberikan kenyamanan bagi para karyawan yang membawa kendaraan.


(Sumber: Annual Report PT. Rajawali Cutra Televisi Indonesia Tahun 2009)

Divisi Promosi RCTI memiliki 1 rangan khusus serta fasilitas-fasilitas yang lengkap. Adapun sarana dan prasarana nya sebagai berikut:

TABEL 1.2

Sarana dan Prasarana Divisi Promosi

	Sarana dan prasarana
	Jumlah

	Meja kerja
	20 buah

	Kursi Kerja
	30 buah

	Komputer
	25 buah

	Printer
	3 buah

	Televisi
	2 buah

	Dispenser
	1 buah

	Mesin fotocopy
	1 buah


Sumber: Data Investaris Dokumen RCTI

1.5  Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan

        1.5.1 Lokasi PKL

Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (Divisi promo/promotion division) yang berlokasi di Jl. Raya Pejuangan No. 1, Kebon Jeruk, Jakarta 11530, Indonesia, Telp (021) 5303540, 5303550, Fax (021) 5320906.

1.5.2 Waktu PKL
Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan selama hampir satu bulan, mulai tanggal 3 Agustus 2009 sampai tanggal 31 Agustus 2009 dengan jam kerja mulai jam 09.00 pagi hingga jam 17.30. Namun, bisa berubah tergantung dari jadwal plotting.

BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1
Aktivitas Kegiatan Selama PKL


Selama Praktek Kerja di RCTI Jakarta, penulis di tempatkan pada divisi promosi kegiatan yang rutin di lakukan selama satu bulan adalah loading,voice over, membuat video greeting HUT RCTI,video greeting lebaran dan membuat video kunjungan. Sedangkan kegiatan yang bersifat insidentil yaitu adaptasi dan perkenalan, menerima telepon, meliput berita atau artis, casting, melihat proses syuting suatu acara didalam studio RCTI.
Tabel 2.1

Pekarjaan Yang Dilaksanakan Setiap Hari

	No.
	Hari/

Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidental

	1.
	Senin,

3 Agustus 2009
	· Adaptasi dan perkenalan.

· Awal mula penulis di ajarkan loading suatu acara

 . 
	√


	√

	2.
	Selasa,

4 Agustus 2009
	· Loading acara “The master 1 dan 2” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
	√
	

	3.
	Rabu,

5 Agustus 2009
	· Loading acara “The Master 1 dan 2’ yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Casting Team untuk MC Posko Indosat IM3.
	√


	√



	4.
	Kamis,

6 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Liputan okie agustine (mantan istri pasha ungu)

· Membuat naskah berita hasil liputan okie agustine (mantan istri pasha ungu)
	√


	√

√



	5.
	Jum’at,

7 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Membuat video greeting HUT RCTI





	√
	√

	6. 
	Senin,

10Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat Saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
	√


	

	7.
	Selasa,

11 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat Saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
	√


	

	8.
	Rabu,

12 Agustus 2009
	· Loading acara “The Master 1 Dan 2”. yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)


	√


	

	9.
	Kamis,

13 Agustus 2009
	· Loading acara “The Master 1 dan 2” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Membuat Video Kunjungan RCTI
	√
	√

	10.
	Jum’at,

14 Agustus 2009
	· Loading “ The master 1 dan 2” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Membuat video Kunjungan RCTI
	√
	√

	11.
	Senin,

17 Agustus 2009
	· Libur hari kemerdekaan 


	
	

	12.
	Selasa,

18 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat Saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Timur bersama Video Journalist (VJ) Eko Budi Utomo.

· Melakukan liputan tandem di Radio Gen Fm untuk mewawancarai pakar ekonomi syariah mengenai jihad yang dikaitkan dengan bom bunuh diri, dan menuju Rumah Zakat Indonesia berkaitan masalah jihad yang pantas untuk Indonesia saat ini. Penulis ikut membantu Reporter untuk model pembayar zakat di Rumah Zakat Indonesia.

· Penulis membuat naskah berita liputan.
	√
	√

√

√

	13.
	Rabu,

19 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat Saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Membuat video greeting Lebaran (Pasto, Dewi Sandra, Ungu)


	√

√


	√



	14.
	Kamis,

20 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat Saur”. yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Melakukan hunting program berita Seputar Indonesia di wilayah Jakarta Barat bersama Reporter Fikri dan Cameraman Gatot.

· Melakukan liputan tandem ke kantor pengamat politik Bima Arya mengenai pendapatnya tentang majunya Tommy Soeharto menjadi Ketua Umum Golkar.

· Melakukan liputan tandem ke kantor Wakil Ketua DPD 1 Golkar DKI Jakarta Ashraf Ali mengenai masalah kans Tommy untuk memenangkan persaingan merebut kursi kepemimpinan Partai Golkar, dan dukungan dari mana saja.

·  Penulis membuat naskah berita liputan.

	√


	√

√

√

√



	15.
	Jum’at,

21 Agustus 2009
	· .Loading acara “Dahsyat Saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
	√


	

	16.
	Senin,

24 Agustus 2009
	· Loading acara “The master 1” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair).

· Melakukan liputan tandem di sekitar lingkungan RCTI tentang Limbad yang berdiri di atas tiang ketinggian 20 meter dalam rangka menyambut HUT RCTI ke-20.

· Stand by di pelataran parkir RCTI.

      Penulis membuat naskah berita liputan.

· Melakukan eksplorasi ke Studio 4 dan Studio 5 RCTI dalam rangka perayaan HUT RCTI ke-20.
	√
	√

√

√

	17.
	Selasa,

25 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat Saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
· Voice over tayangan “The Master”

	√


	√

	18.
	Rabu,

26 Agustus 2009


	· Loading acara “Dahsyat Saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Voice over tayangan “The master”
	√


	√

	19.
	Kamis,

27 Agustus 2009
	· .Loading acara “Dahsyat saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
	√


	

	20.
	Jum’at,

28 Agustus 2009
	· Loading acara “Dahsyat saur” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
	√


	

	21.
	Senin,

31 Agustus 2009
	· Loading acara “Kemilau Mandiri Fiesta” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)

· Loading tayangan “Kampung RCTI” yang kemudian di jadikan iklan (promo onair)
	√

√
	


Sumber: Data Investaris RCTI

2.1.1
Deskripsi Kerja Rutin Selama PKL


Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di divisi promosi, penulis melakukan aktivitas rutin yakni kegiatan yang dilakukan setiap hari pada PKL. Kerja rutin tersebut antara lain :

1. Loading

Kegiatan yang dilakukan penulis setiap hari adalah loading. Loading adalah kegiatan dimana penulis melakukan kegiatan mengambil bagian yang menarik dari sebuah tayangan atau acara dan kemudian bagian-bagian yang menarik tersebut di iklan-kan, ini di kenal sebagai promo onair.

2.1.3
Deskripsi Kerja Insidentil


Aktifitas yang dilakukan penulis selama PKL yamg bersifat insidentil yaitu kegiatan yang dilakukan setiap hari (insidentil) artinya kegiatan tersebut dilakukan pada saat tertentu-tertentu saja, kegiatan terdebut antara lain  :

1. Adaptasi dan Perkenalan

Kegiatan pertama penulis lakukan adalah perkenalan pegawai yang ada di ruangan Divisi Promosi, serta melakukan perkenalan dengan pegawai lainnya pada saat jam istirahat, hal ini dilakukan agar penulis merasa nyaman dan dapat menjadi akrab dengan semua pihak.

2. Menerima Telepon

Merupakan kegiatan insidentil yang dilakukan penulis, kegiatan ini biasanya berlangsung apabila pembimbing PKL sibuk atau tidak berada di tempat. Telepon yang masuk kebagian Divisi Promosi umumnya berasal dari karyawan RCTI sendiri yang mempunyai kepentingan khusus.

3. Melihat Proses Syuting Suatu Acara di Dalam Studio RCTI

Merupakan kegiatan insidentil yang dilakukan penulis, kegitaan ini biasanya di lakukan dari dalam studio RCTI. Penulis di izinkan melihat langsung bagaimana proses syuting tayangan LIVE dari suatu acara misal nya, HITS (acara musik unggulan RCTI yang tayang siang hari)

4. Membuat Video Kunjungan

Merupakan kegiatan yang di kerjakan oleh penulis di divisi Promosi. Video kunjungan ini di buat untuk di tayangkan kalau ada tamu khusus yang dating ke RCTI. Hal ini dilakukan agar tamu tersebut bisa mengenal RCTI,Baik dari divisi-divisi yang ada, fasilitas-fasilitas dan acara-acara unggulan yang di tayangkan oleh RCTI. 

5. Casting Team 

Penulis di beri kesempatan untuk melihat dan mengikuti proses casting untuk mencari MC dari acara “Posko Mudik Indosat IM3” dari awal sampai akhir.

6. Liputan artis dan Membuat Naskah
Penulis di ikut sertakan untuk melihat dan mengikuti bagaimana cara meliput artis dan membuat naskah dari hasil liputan tersebut. Pada kegiatan ini penulis meliput Okie Agustine, yakni mantan istri dari vokalis band ternama, pasha ungu. 

7. Voice Over
Voice over adalah suara latar yang di sampaikan oleh dubber (Pengisi suara) dalam menyampaikan pesan atau mempromosikan suatu program atau tayangan kepada pemirsa nya. 
2.2 Analisis aktivitas Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)
      2.2.1 Analisis Tentang Promosi

A. Pengertian Promosi

Tugas Divisi Promosi dalam RCTI adalah mempromosikan sebuah tayangan baik tayangan LIVE (langsung) maupun tayangan tidak langsung (offair). Divisi promosi merupakan hal yang sangat di butuhkan dan sangat penting di RCTI. Selain itu divisi promosi berperan sebagai komunikator dan pemirsa di rumah sebagai komunikan nya.

Dalam kegiatan Promosi Harus mengutamakan kepentingan Publik atau Masyarakat dengan menggunakan kebiasaan yang baik guna terpelihara komunikasi yang menyenangkan di kalangan pemirsa.

Pengertian definisi Promosi secara umum adalah sebagai berikut

“Promosi adalah suatu usaha dari pemasar dalam menginformasikan dan mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan transaksi atau pertukaran produk barang atau jasa yang di pasarkan nya”.

Herper dalam buku nya mendefinisak promosi sebagai berikut:

“Promosi adalah suatu program terkendali dan terpadu dari metode komunikasi material perusahaan atau produk yang dapat memuaskan konsumenn mendorong penjualan serta memberikan kontribusi pada kinerja perusahaan”

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas promosi bukan program yang tidak terkendali dan terpadu metode komunikasi material perusahaan atau produk yang memuaskan konsumen, mendorong penjualan, serta memberi kontribusi pada kinerja laba perusahaan promosi menunjukan ada nya lalu lintas dua arah mengenai informasi mengenai produk dan segenap aspek informasi organisasi yang memerlukan pengelolaan dalam keberadaan nya.

Tujuan dari kegiatan Promosi adalah:

a. Menyebarkan informasi kepada target.
b. Untuk menaikan penjualan atau profit.
c. Untuk mendapatkan pelanggan baru dan mempertahankan kesetiaan pelanggan.
d. Untuk ,enjaga kestabilan ketika terjadi penurunan pasar.
e. Membedakan serta mengunggulakn produk disbanding produk pesaing
f. Membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang di inginkan.
Menurut David W Cravens mengemukakan promosi mempunyai tujuan:

“Pengenalan kebutuhan, pengumpulan informasi, evaluasi alternative, keputusan untuk membeli dan kegunaan produk”

Buchari Alma menegaskan bahwa:

“Tujuan utama promosi adalah memberi informasi, menarik perhatian dan selanjutnya memberi pengaruh meningkatnya penjualan”

Dari penjelasan di atas dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa pada intinya promosi adalah penghubung antara perusahaan yang di wakili nya dengan public nya\. Sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan serta menciptakan citra yang positif bagi perusahaan.

B. Pengertian Televisi

Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal dari kata tele dan vision yang mempunyai arti masing-masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh. Namun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa televisi merupakan sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi. Jadi, apabila khalayak radio siaran hanya mendengar kata-kata, musik dan efek suara, maka khalayak televisi dapat melihat gambar yang bergerak. Namun demikian tidak berarti gambar lebih penting daripada kata-kata. Keduanya harus ada kesesuaian yang harmonis. Karena betapa menjengkelkannya bila acara televisi hanya terlihat gambarnya tanpa suara, atau suara tanpa gambar.

Dalam Undang-Undang No. 32 Tentang Penyiaran tahun 2002, menyebutkan penyiaran televisi adalah :

“Media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan.”

Dari pengertian mengenai televisi di atas jelas disebutkan bahwa televisi merupakan sebuah media informasi yang menyajikan sebuah tayangan yang bersifat audiovisual.

C. Daya Tarik Televisi

Televisi sebagai salah satu media komunikasi yang paling diminati saat ini, memiliki daya terik tersendiri yang tidak dimiliki oleh media komunikasi lainnya. Penggabungan antara unsur suara (audio) dan gambar (visual) merupakan daya tarik dari sebuah televisi. Menurut Effendy dalam buku yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi mengatakan bahwa:

”Bahwa TV mempunyai daya tarik yang kuat tak perlu dijelaskan lagi.  Kalau radio mempunyai daya tarik yang kuat disebabkabn unsur-unsur kata-kata, musik dan sound effect, maka TV selain ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual berupa gambar. Dan gambar ini bukan gambar mati, melainkan gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam pada penonton. (Effendy, 2003:177)”

Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa daya tarik dari televisi adalah kemampuan televisi menggabungkan unsur audio yang dimiliki oleh radio dan unsur gambar hidup yang dimiliki oleh sebuah film.

D. Siaran Televisi di Indonesia

Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia dimulai pada tangal 24 Agustus 1962, bertepatan dengan dilangsungkannya pembukaan Pesta Olahraga se-Asia IV atau Asean Games di Senayan. Sejak itu pula Televisi Republik Indonesia (TVRI) dipergunakan sebagai panggilan stasiun (stasiun call) hingga sekarang (Effendy, 1993:54). Selama tahun 1962-1963 TVRI berada di udara rata-rata satu jam sehari dengan segala kesederhanannya.

Sejalan dengan kepentingan pemerintah dan keinginan rakyat Indonesia yang tersebar di berbagai wilayah agar dapat menerima siaran televisi, maka pada tanggal 16 Agustus 1976 Presiden Soeharto meresmikan penggunaan satelit Palapa untuk telekomunikasi dan siaran televisi. Dalam perkembangannya, satelit Palapa A sebagai generasi pertama diganti dengan Palapa A2, selanjutnya satelit Palapa B. Palapa B2, B2P, B2R, dan Palapa B4 diluncurkan tahun 1992 (Effendy, 1993: 60-61).

TVRI yang berada di bawah Departemen Penerangan pada saat itu, kini siarannya sudah dapat menjangkau hampir seluruh rakyat Indonesia yang berjumlah sekitar 210 juta jiwa. Sejak tahun 1989 TVRI mendapat saingan televisi siaran lainnya, yakni RCTI dan kemudian berturut-turut berdiri stasiun televisi SCTV, TPI, ANTV, Indosiar, Trans 7, TV One, Metro TV, Trans TV, Global TV, dan televisi-televisi daerah seperti JakTV, Bandung TV, dan lain-lain.

E. Karakteristik Televisi
Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, mengatakan karakteristik televisi adalah :

a. Audiovisual

    Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat (audiovisual) 

b. Berpikir dalam Gambar

ada dua tahap yang dilakukan dalam proses berpikir dalam gambar. Pertama adalah visualisasi, yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Tahap kedua dari proses berpikir dalam gambar adalah penggambaran, yakni kegiatan merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa, sehingga kontinuitasnya mengandung makna tertentu.

c. Pengoperasian lebih kompleks

     pengoperasian televisi siaran lebih kompleks dan lebih banyak   melibatkan orang. (Ardianto, 2004:128)

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa karakteristik televisi adalah bersifat audiovisual yaitu gabungan antara suara dan gambar, berpikir dengan menggunakan gambar, dalam hal ini yang bertanggung jawab adalah seorang  pengarah acara, dan pengoperasian yang lebih kompleks dibandingkan dengan media komunikasi lainnya, karena untuk satu program acara saja, orang-orang yang terlibat dalam acara tersebut bisa lebih dari 10 orang.

2.2.2 Analisa Tentang aktivitas Kerja Promosi

       Tugas kegiatan Promosi pada dasarnya menghubungkan public-publik yang berkepentingan dalam perusahaan serta menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya baik public internal maupun public eksternal melalui suatu proses timbal balik.
· Public Internal

Public Internal merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan public yang ada di dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempererat hubungan antara pimpinan dengan karyawan itu sendiri, sehingga muncul semangat kerja. Hal ini dapat di lakukan dengan komunikasi yang berkesinambungan hasil yang di capai adalah disiplin kerja yang baik, motivasi kerja tinggi, produktivitas kerja seperti apa yang di harapkan oleh perusahaan, sehingga terciptanya sense of belonging dari karyawan terhadap perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Public Internal merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Divisi Promosi dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik dengan para karyawannya di dalam perusahaan sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dalam perusahaan tersebut.

· Public Eksternal

Public Eksternal merupakan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat luar atau kegiatan yang di tujukan kepada public yang berada di luar perusahaan itu. Informasi yang di berikan harus jujur berdasarkan fakta dan harus benar-benar teliti sehingga kepercayaan dari public eksternal kepada perusahaan akan terpelihara dengan baik.

2.2.3 Analisa Tentang Aktivitas Kerja Divisi Promosi PT.RCTI

Divisi Promosi RCTI sering di sebut dengan promo. Divisi Promosi merupakan suatu bagian di dalam RCTI yang berada di Daerah kebon jeruk, Jakarta Barat.. Divisi Promosi dipimpin oleh seorang kepala Divisi yang bertanggung jawab kepada setiap kegiatan promosi yang di lakukan kepada para pemirsa.

Kegiatan internal Divisi Promosi berhubungan dengan kegiatan-kegiatan di dalam perusahaan itu sendiri, misalnya mengadakan kegiatan outbond antar divisi,mengadakan family gathering dan pertandingan atau turnamen yang dilakukan antar divisi..

Sedangkan hubungan dengan pihak eksternal berkaitan dengan mempromosikan tayangan-tayangan unggulan yang di miliki oleh RCTI. Melalui iklan dari suatu tayangan yang di tampilkan oleh RCTI (promo onair). Disini divisi Promosi ingin terus memperkenalkan acara yang sarat akan hiburan kepada pemirsa nya. Di maksudkan agar para pemiorsa dari RCTI tetap setia dengan stasiun televisi swasta pertama di Indonesia ini.

Dari penjelasan di atas pekerjaan Divisi Promosi adalah untuk Memberikan segala bentuk promosi dari segala macam tayangan yang di miliki oleh RCTI yang di suguhkan kepada pemirsa nya dan di harapkan dapat menambah jumlah dari pemirsa setia nya.

2.2.4 Analisa Pelayanan Divisi Promo RCTI kepada Mahasiswa PKL

Selama melakukan kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di RCTI Jakarta, penulis merasakan suasana yang menyenangkan, karyawan-karyawannya ramah da memiliki rasa kekeluargaan yang besar dengan mahasiswa PKL tanpa membeda-bedakan. Penulis di berikan kesempatan untuk mengikuti sebagian besar kegiatan yang biasanya di lakukan oleh Divisi Promosi baik yang di lakukan di dalam ruangan maupun luar ruangan seperti loading suatu acara, menjadi casting Team dan melihat langsung syuting acara-acara unggulan dari RCTI.

Selama itu, penulis merasakan sambutan karyawan yang ramah dan memberikan kesempatan untuk penulis mengikuti dan melihat secara langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan Departemen News RCTI. Karyawan di divisi ini tidak keberatan bila dimintai pendapatnya mengenai sesuatu hal, atau ketika penulis ingin belajar tentang hal yang baru.

Pengalaman lain yang didapatkan ketika PKL di Divisi Promosi RCTI. Adalah pengalaman yang sangat berharga dan bernilai. Frame of Reference dan Field of Experience penulis yang terbentuk sebelum masa PKL seringkali bereaksi terhadap hal-hal baru yang ditemukan di dunia kerja yang akhirnya memberikan pelajaran tersendiri bagi penulis.

Penulis juga diberikan kesempatan untuk ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan mencari berita yang diselenggarakan oleh Departemen News RCTI. Seperti ikut meliput kasus-kasus tertentu, mewawancarai tokoh-tokoh tertentu, atau menghadiri konferensi pers sehingga membuat penulis lebih mengerti akan dunia kerja khususnya di Departemen News, dalam hal ini dunia kerja wartawan yang sangat berbeda teori dan prakteknya.

Oleh sebab itu peranan Divisi Promosi RCTI sangat penting dalam kegiatan Promosi yang berupa menghasilkan iklan-iklan (promo onair) berkualitas yang disiarkan dan dinikmati masyarakat. Hal ini merupakan tanggung jawab dan tugas utama dari Divisi Promosi.

Apabila dalam proses pekerjaan tersebut penulis mengalami hambatan ataupun hasilnya kurang sempurna maka langsung di koreksi oleh pembimbing. Sehingga hal tersebut merupakan suatu proses pembelajaran bagi penulis agar dapat bekerja lebih baik lagi di masa yang akan datang.

BAB III
PENUTUP


Pada bab tiga ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan hasil dari praktek kerja lapangan yang telah di lakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

3.1
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Lapangan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Divisi Promosi RCTI sudah berdiri sendiri atau state of being, dipimpin oleh seorang kepala Divisi .

2. Divisi Promosi RCTI mempunyai kegiatan eksternal yang berhubungan dengan publik di luar perusahaan yaitu memberikan promosi tayangan-tayangan unggulan RCTI kepada pemirsa nya. dan kegiatan internal yang berhubungan dengan karyawan di dalam perusahaan seperti mengadakan family gathering, kegiatan outbond, dan mengadaka pertandingan-pertandinga/turnamen antar divisi.

3. Kinerja Divisi Promosi RCTI sudah cukup efektif dalam mempromosikan tayangan-tayangan unggulan nya kepada publik eksternal (pemirsa nya) dan juga dalam membina hubungan dengan publik internal (karyawan nya). 

3.2 Saran-Saran

       3.2.1 Saran Untuk Perusahaan


Berdasarkan hasil pembahasan dalam laporan praktek kerja lapangan ini, maka penulis memberikan saran-saran pada pihak perusahaan sebagai berikut :

Saran-saran untuk Divisi Promosi

1. Sebaiknya Divisi Promosi RCTI lebih meningkatkan lagi kinerjanya dari yang sudah ada sehingga dapat memberikan sesuatu yang terbaik bagi perusahaan khususnya dan masyarakat pada umumnya.

2. Sebaiknya Divisi Promosi RCTI melakukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang akan memudahkan penangkapan penyiaran di daerah-daerah terpencil.

3. Sebaiknya penataan data-data lebih teratur agar mahasiswa PKL dapat mencari data-data yang di perlukan dengan mudah.

4. Sebaik nya mahasiswa PKL lebih di libatkan lagi dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Divisi Promosi RCTI

3.2.2
Saran Untuk Mahasiswa PKL

1. Mahasiswa PKL harus disiplin, datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan.

2. Mahasiswa PKL harus lebih aktif lagi bertanya bila mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

3. Mahasiswa PKL harus teliti dan bertanggung jawab pada tugas yang di berikan.

4. Mahasiswa PKL harus dapat bersosialisasi dengan baik dengan karyawan yang berada di divisi Promosi maupun dengan karyawan di Divisi lainnya.

5. Mahasiswa PKL harus dapat bekerja sama dengan mahasiswa PKL lainnya.

6. Untuk mahasiswa PKL selanjutnya, sebaiknya lakukanlah observasi kecil terlebih dahulu terhadap perusahaan atau instansi yang anda inginkan supaya anda tidak terkejut ketika melaksanakan PKL.

7. Pelajarilah hal-hal tentang dunia Pertelevisian, seperti bagaimana menulis berita, atau bagaimana melakukan wawancara. Sebaiknya PKL dijadikan pengalaman dimana mahasiswa dapat membandingkan teori yang didapt di perkuliahan dengan praktek kerja yang nyata.

8. Janganlah menjadi orang yang pasif. Anda harus mempunyai inisiatif sendiri untuk melakukan kegiatan-kegiatan peliputan. Seperti, mencari data tentang suatu kasus. Hendaknya, janganlah harus disuruh terlebih dahulu tetapi kitalah yang harus aktif. Karena, terkadang pembimbing PKL  kita di perusahaan nanti tidak sepenuhnya memperhatikan anda, sebab beliau mempunyai tanggung jawab sendiri.
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WARGA KELURAHAN TALANG/ KECAMATAN TELUKBETUNG SELATAN (TBS)/ SABTU SIANG/ DIGEGERKAN DENGAN PENEMUAN SESOSOK MAYAT WANITA MUDA///

SAAT DITEMUKAN/ WANITA 24 TAHUN ITU DALAM POSISI TERLENTANG/ MENGENAKAN KEMEJA MERAH MOTIF KOTAK-KOTAK DAN CELANA LEVIS BIRU///

POLISI YANG MENDAPATKAN LAPORAN DARI WARGA/ LANGSUNG MELAKUKAN OLAH TEMPAT KEJADIAN PERKARA (TKP)/// 

DARI TKP/ PETUGAS MENEMUKAN SEBUAH DOMPET BERISI KTP/ DUA BUAH PAS PHOTO/ JAKET LEVIS/ SANDAL DAN UANG SEBESAR 1000 RUPIAH MILIK KORBAN///

BELAKANGAN DIKETAHUI/ WANITA MALANG ITU BERNAMA PUTRI CRISTINE/ WARGA MUARA BURNA II OKI/ SUMATERA SELATAN///

IBNU HAKIL/ PENUNGGU TAMAN DIPANGGA/ MENGATAKAN/ JUMAT MALAM SEKITAR PUKUL 22.00/ KORBAN SUDAH DUDUK-DUDUK DI TAMAN///

SABTU PAGI SEKITAR PUKUL 08.00/ IBNU HAKIL/ MEMBERI KORBAN MAKANAN// SAAT ITU/ DIA SEMPAT MENGATAKAN DARI PANJANG/ NAMUN TIDAK TAHU MAU KEMANA///

SOT/ IBNU HAKIL (PENUNGGU TAMAN)

KASAT RESKRIM POLTABES BANDARLAMPUNG/ KOMPOL ARDIAN INDRA NURINTA SIK/ MENEGASKAN/ BELUM BISA MEMASTIKAN PENYEBAB TEWASNYA KORBAN///

 SEBAB/ PETUGAS YANG DATANG KE LOKASI TIDAK DITEMUKAN LUKA SERTA TANDA-TANDA KEKERASAN DI TUBUH KORBAN/// 

UNTUK MENGETAHUI PENYEBAB TEWASNYA KORBAN/ MAYAT WANITA MUDA ITU DIBAWA KE RSUAM BANDARLAMPUNG UNTUK DIVISUM///

SOT/ KOMPOL ARDIAN INDRA NURINTA SIK

IKHWAN WIJAYA MELAPORKAN

SHOTLIST

1.   SUASANA DI TKP

2.   MAYAT

3.   PETUGAS MENGIDENTIFIKASI

4.   BARANG BAWAAN

5.   PETUGAS MENUNJUKKAN FOTO DAN KTP KORBAN

6.   IBNU HAKIL

7.   SOT/ IBNU HAKIL (PENUNGGU TAMAN)

8.   MAYAT DIMASUKIN KE KANTONG

9.   GBR. MAYAT DI BAWA KE RUMAH SAKIT

10. SOT/ KOMPOL ARDIAN INDRA NURINTA SIK

(Keterangan: Naskah berita yang di pelajari oleh penulis)

SLUG

     
 SHOW
           READ       DUR      REP     CAM        MOD BY     MOD TIME

(***LEAD***)

APARAT KEPOLISIAN/ BERHASIL MERINGKUS POLWAN GADUNGAN BERPANGKAT BRIGJEN/ YANG MELAKUKAN TINDAK PENIPUAN TERHADAP BEBERAPA PEJABAT P-U DAN PEJABAT PEMDA/ KAMIS MALAM//

(***PKG***)

R-N BERUSIA 54 TAHUN/ HARUS BERURUSAN DENGAN PIHAK KEPOLISIAN/ KARENA MELAKUKAN TINDAK PENIPUAN/ DENGAN BERKEDOK SEBAGAI POLWAN BERPANGKAT BRIGJEN/ DAN MENGAKU SEBAGAI STAF PRIBADI KEPRESIDENAN ANI YUDHOYONO//

MENURUT KADIV HUMAS MABES POLRI/ IRJEN POL/ NANAN SOEKARNA/ TERSANGKA DITANGKAP DI RUMAH KONTRAKANNYA/ DI KOMPLEK BINA MARGA/ KELURAHAN BOJONGSARI LAMA/ KECAMATAN SAWANGAN DEPOK/ JAWA BARAT/ KAMIS MALAM//


INJEST IRJEN POL NANA SUKARNA

KADIV HUMAS POLRI

“Ini foto tersangka...”

“Biasanya, tersangka mendatangi korbannya dan meminta bantuan uang untuk akomodasi dan transportasi ke daerah. Ia pun memperlihatkan aksesoris dan souvenir kepresidenan. Juga dia memperlihatkan foto-foto keberadaannya sebagai polwan berpangkat brigjen...”

“Pengakuan dia sementara ini, sudah ada sekitar 10 orang korban yang memberikan uang sehingga tersangka sudah mengantongi sekitar Rp 200 juta.."
"Di Polri, hanya ada satu polwan berpangkat brigjen yakni Brigjen Rumiah yang menduduki jabatan Kapolda Banten...”

DALAM MENJALANKAN AKSINYA/ TERSANGKA MENDATANGI INSTANSI /DAN KANTOR PEMERINTAH/ DENGAN BERPAKAIAN LAYAKNYA PERWIRA POLWAN DAN ATRIBUT KEPRESIDENAN//

DARI AKSINYA SELAMA DUA TAHUN INI/ TERSANGKA BERHASIL MENIPU KORBANNYA HINGGA 200 JUTA RUPIAH//

SEJUMLAH BARANG BUKTI/ BERHASIL DISITA POLISI DIANTARANYA BERUPA/ UANG TUNAI 23 JUTA RUPIAH/ SATU BUAH B-P-K-B  MOBIL B-M-W/ DUA BUAH LAPTOP/ ENAM UNIT HP/ DUA STEL SERAGAM POLWAN BERPANGKAT BRIGJEN/ DAN SATU TONGKAT KOMANDO//

AKIBAT PERBUATANNYA/ TERSANGKA DIKENAKAN PASAL 378 DAN SUB PASAL 368 K-U-H-P//

DICKY HUDIANDY DAN ARIS SETIAWAN MELAPORKAN//
SLUG

     
 SHOW
           READ      DUR     REP      CAM       MOD BY      MOD TIME

(***LEAD***)

PEMIRSA/ MENYAMBUT HARI ULANG TAHUN R-C-T-I KE-20/ TEPAT PADA TANGGAL 24 AGUSTUS SEKARANG/ JUARA THE MASTER SESSION DUA/ FAKIR LIMBAD/ AKAN MELAKUKAN AKSI EKSTRIM//

YAITU DENGAN BERDIRI SELAMA 20 JAM/ PADA KETINGGIAN 2O METER//

(***VO***)

DALAM DAHSYATNYA 20 TAHUN R-C-T-I/ LIMBAD/ YANG TERKENAL MELALUI ACARA THE MASTER/ AKAN MENGUJI NYALINYA//

YAITU BERDIRI DI TOWER SETINGGI 20 METER SELAMA 20 JAM/ DI PELATARAN PARKIR R-C-T-I/ KEBON JERUK/ JAKARTA BARAT//

LIMBAD NAIK KE ATAS TOWER/ PADA PUKUL SETENGAH SEBELAS MINGGU MALAM TADI/ DAN AKAN MELOMPAT PADA PUKUL TUJUH LEBIH 55 MENIT/ MALAM NANTI//

LIMBAD YANG TAKUT AKAN KETINGGIAN/ MESTI BERDIRI DI TENGAH DINGINNYA MALAM/ DAN TERIKNYA MATAHARI/ DALAM KEADAAN BERPUASA//

INJEST:

LIMBAD BERDIRI DI ATAS TIANG...

MAMPUKAH SANG JUARA THE MASTER/ LIMBAD MENYELESAIKAN AKSINYA?/

SAKSIKAN TERUS NANTI MALAM/ HANYA DI R-C-T-I...

DARI R-C-T-I/ DICKY HUDIANDY MELAPORKAN//

(Keterangan: Skript berita luputan yang dilakukan penulis)

DOKUMENTASI KEGIATAN SELAMA PKL
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(keterangan gambar: ruang control RCTI)
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(keterangan gambar:Studio Seputar Indonesia)
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(keterangan gambar: ruangan News Gathering RCTI)
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(keterangan gambar: ruangan rapat)

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Identitas Diri

Nama Lengkap


: Dicky Hudiandy

Nama Penggilan


: Dicky

Umur




: 21 Tahun

Tempat dan Tanggal Lahir

: Jakarta, 23 September 1988

Agama




: Islam

Jenis Kelamin 



: Laki-laki

Golongan Darah


: O

Alamat Lengkap


: Jalan Danau Poso B IV No. 152





  
  Pejompongan





  
  Jakarta Pusat 10210

Telepon



: 0818949440

Alamat Email



: dicky.hudiandy@yahoo.com

Nama Ayah



: H. Hillman Fachrudin

Tempat dan Tanggal Lahir

: Majalengka, 10 oktober

Pekerjaan



: Swasta

Nama Ibu



: RR. Hudi Hendrarti

Tempat dan Tanggal Lahir

: Jakarta, 24 september1966

Pekerjaan



: Ibu Rumah Tangga

Alamat Orang Tua


: Jl. Danau poso BIV No. 152





  
  Pejompongan, Jakarta Pusat 





  
  10210

Pendidikan Formal

1. Tahun 2006 – sekarang : Kuliah di Program Studi Ilmu Komunikasi

  Kosentrasi ilmu Humas – FISIP Universitas   Komputer Indonesia

2. Tahun 2003 – 2006
: SMA 65 Negeri Jakarta Barat

3. Tahun 2000 – 2003
: SMP 40 Negeri Jakarta Pusat

4. Tahun 1994 – 2000
: SD Negeri Kalisari 05 PG Jakarta Pusat

Pengalaman Kerja

1. Sales Promotiojn Boys ‘Kemang Fair’ Kemang, Jakarta.

2. Announcer Di RCTI

3. Sales Promotion Boys Indosat ‘matrix plaza Indonesia, Jakarta.
4. Flyering film Rin Tintin Blitz Megaplex, Paris Van Java, Bandung
5. MC ‘5 Kebaikan Alami Buavita’ Ciwalk, Bandung
6. Brand Ambassador A Mild Red
7. Brand Ambassador A Mild Menthol Re-action
Kegiatan Lain

1. Praktek Kerja Lapangan di PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) Jakarta (3   Agustus 2009 – 31 Agustus 2009).

2. Peserta Table Manner The Djayakarta Hotel Bandung..
3. Peserta Workshop dan Bedah Budaya ‘How to Make Creative Video’, Unikom Bandung
4. Peserta Kunjungan ke Media Massa (RCTI dan Aneka Yess).
5. Peserta Pelatihan Melejitkan Potensi dan Pengembangan Diri ‘Personal Development and Selv Empowerment’
6. Peserta Kuliah Umum Kebudayaan Film dan Sensor Film, Unikom Bandung.

STRUKTUR ORGANISASI PT. RAJAWALI CITRA TELEVISI INDONESIA





( Sumber : News Departement, 2005 )
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